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Abstract 
Latar belakang: Burnout adalah bentuk respon individu terhadap faktor penyebab stres 
yang terjadi di tempat kerja. Perawat merupakan profesi yang berisiko sangat tinggi 
terhadap stres. Selama proses pemberian pelayanan kesehatan, perawat berhadapan 
dengan situasi yang kompleks dan sarat beban emosional. Tanggung jawab dan tuntutan 
pekerjaan yang banyak dapat berpotensi menjadi stresor bagi perawat. Stresor yang terjadi 
secara terus menerus dan tidak mampu diadaptasi oleh individu dapat menimbulkan 
kondisi burnout. Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat stres kerja dan 
tingkat burnout perawat, serta untuk menganalisis hubungan antara stres kerja dengan 
burnout yang dialami perawat di rumah sakit. Metode: Penelitian kuantitatif dengan 
rancang bangun cross-sectional dan bersifat deskriptif analitik. Responden di rumah sakit 
Islam Malang dipilah menggunakan simple random sampling. Instrumen yang digunakan 
yaitu kuesioner Job Stress Survey dan Maslach Burnout Inventory. Analisis hubungan 
menggunakan cqi-square method. Hasil: 82,52% responden memiliki tingkat stres kerja 
sedang dan 17,48% responden memiliki tingkat stres kerja rendah. 30,1% responden 
memiliki tingkat burnout tinggi dan 69,9% responden memiliki tingkat burnout sedang. 
Analisis data menunjukkan variabel tingkat stres kerja tidak berhubungan (p>0.05) dengan 
variabel tingkat burnout perawat. Kesimpulan: Perawat di rumah sakit mayoritas memiliki 
tingkat stres kerja sedang dan tingkat burnout sedang. Namun, hasil analisis hubungan 
menunjukkan stres kerja yang dialami perawat tidak berhubungan dengan burnout-nya. 
Dibutuhkan penelitian terhadap faktor penyebab burnout lainnya, seperti faktor individu dan 
lingkungan sosial di tempat kerja. 
 




Burnout merupakan kondisi emosional saat seseorang merasa lelah dan jenuh secara 
mental maupun fisik, sebagai akibat dari tuntutan pekerjaan yang meningkat. Burnout 
didefinisikan sebagai bentuk kelelahan fisik, mental dan emosional, meskipun intensitas, durasi, 
frekuensi serta konsekuensinya beragam.1 Burnout merupakan istilah yang menunjuk pada 
sindroma yang merupakan kumpulan respon individu terhadap stres. Burnout merupakan respon 
yang berkepanjangan terkait faktor penyebab stres yang terus-menerus terjadi di tempat kerja.2 
Burnout mencerminkan keadaan emosional pada pekerja dibidang pelayanan 
kemanusiaan (human services) yang bekerja di masyarakat seperti guru, anggota polisi, dan 
perawat di rumah sakit. Selama proses pemberian pelayanan, pekerja mengalami situasi yang 
kompleks dan sarat beban emosional, seperti menangani klien yang tidak kooperatif dan 
berhubungan dengan penderitaan pasien. Kondisi seperti ini dapat membuat perawat menjadi 
rentan mengalami burnout.3 Dalam keadaan burnout, perawat tidak dapat bekerja dengan baik 
dan hal ini dapat mempengaruhi kualitas pelayanannya. Dampak bagi pasien sebagai penerima 
pelayanan ialah menurunnya kualitas pelayanan yang diberikan dan meningkatnya perilaku 
negatif terhadap penerima pelayanan.4 Penelitian yang dilakukan oleh Moreira et al, pada 
perawat yang bekerja pada rumah sakit besar di Brasil Selatan menunjukkan bahwa prevalensi 
perawat yang mengalami burnout sebanyak 35,7% dari 151 responden. 5 
Pelayanan kesehatan di rumah sakit, tidak dapat dilepaskan dari peran perawat. Perawat 
melakukan kontak dengan pasien lebih lama dari pada dokter, petugas laboran, maupun yang 
lainnya. Sehingga tidak hanya kondisi fisik, namun juga kondisi psikologis perawat dituntut untuk 
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selalu dalam kondisi prima saat bekerja.6 Saat beban kerja yang dirasakan melebihi 
kemampuannya, seorang perawat berisiko untuk mengalami stres kerja. National 
Institute for Occupational Safety and Health menetapkan perawat sebagai profesi yang berisiko 
sangat tinggi terhadap stres.7 
Tanggung jawab dan tuntutan pekerjaan yang banyak dapat berpotensi menjadi stresor 
bagi perawat. Stresor yang terjadi secara terus menerus dan tidak mampu diadaptasi oleh 
individu akan menimbulkan kondisi burnout.8 Penelitian yang dilakukan di RS Perkebunan 
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh  tehadap burnout, dibuktikan dengan beban kerja 
yang tinggi meningkatkan risiko terjadinya burnout.9 Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan 
di RSUD Kardinah Kota Tegal, bahwa beban kerja yang tinggi dan kondisi lingkungan kerja yang 
tidak nyaman dapat menyebabkan burnout. 10 
Atas dasar data dan kondisi diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
stres kerja dan tingkat burnout perawat, serta untuk menganalisis hubungan antara stres kerja 
dengan burnout yang dialami perawat di rumah sakit. 
 
2. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan rancang bangun cross-
sectional. Bersifat deskriptif analitik dengan melakukan analisis uji hubungan antara variabel 
bebas (stres kerja) dan variabel tergantung (burnout). 
Penelitian dilakukan di salah satu rumah sakit Islam di Kota Malang, pada bulan februari – 
maret 2020. Pemilihan responden yang dilakukan dengan menggunakan simple random 
sampling didapatkan 103 perawat yang terbagi atas 7 unit kerja. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur tingkat stres kerja yaitu kuesioner Job Stress Survey dan Maslach Burnout Inventory 
untuk mengukur tingkat burnout-nya. Data dianalisis hubungannya menggunakan chi square 
method, uji spearmans rank dan regresi linier. 
 
3. Hasil dan Diskusi 
Hasil 
1. Tingkat Stres Kerja 
Dari total 103 responden, didapatkan sebaran data berdasarkan tingkat stres kerja perawat 
(responden) sebagai berikut. 85 responden (82,52%) memiliki tingkat stres kerja sedang dan 18 
responden (17,48%) memiliki tingkat stres kerja rendah. 
2. Tingkat Burnout 
Dari total 103 responden, didapatkan sebaran data berdasarkan tingkat burnout perawat 
(responden) sebagai berikut. 31 responden (30,1%) memiliki tingkat burnout tinggi dan 72 
responden (69,9%) memiliki tingkat burnout sedang. Grafik jumlah responden dengan masing-
masing tingkat strrs kerja dan tingkat burnout dapat dilihat pada grafik 1 berikut. 
  
  
(a)            (b) 
Grafik (a) Jumlah responden dengan kelompok tingkat stres kerja, dan (b) responden dengan 
kelompok tingkat burnout. 
 
3. Hubungan antara stres kerja dan burnout 
Dari data diatas, dilakukan analisis hubungan antara variabel tingkat stres kerja terhadap 
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Tabel. Hasil Analisis chi square antara Stres Kerja dengan Burnout 
Variabel  Tingkat Burnout Chi square 
Sedang Tinggi Total value d p 
Tingkat Stres 
Kerja 
Rendah  14 4 18 
0,643 1 0,423 Sedang 58 27 85 
Total  72 31 103 
Sumber : data primer (2020) 
 
Dari tabel diatas didapatkan hasil signifikansi (p) lebih dari 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa analisis data dengan menggunakan chi square method, variabel tingkat stres 
kerja tidak berhubungan dengan variabel burnout yang dialami perawat di rumah sakit. 
 
Diskusi 
Pada penelitian ini didapatkan hasil berupa tidak adanya pengaruh dari tingkat stres kerja 
terhadap tingkat burnout perawat. Tingkat stres dari 82,52%perawat yang berada pada tingkat 
sedang, ternyata tidak berpengaruh terhadap tingkat burnout perawat, baik yang berada pada 
tingkat sedang (69,9%) maupun tinggi (30,1%). Hasil ini mendukung penelitian yang 
menyimpulkan bahwa beban kerja dan safety climate tidak berpengaruh terhadap stres kerja dan 
tidak berdampak pada kejadian burnout syndrome pada perawat pelaksana di 2 rumah sakit di 
wilayah Surabaya.11 
Hasil penelitian yang dilakukan di RSUD wilayah Madura menunjukan bahwa hampir seluruh 
perawat mengalami beban kerja berat (47,3%), stres kerja tinggi (43,6%) dan burnout syndrome 
tinggi (40%). Hasil tabulasi silang didapatkan perawat yang mengalami beban kerja ringan, 
memiliki stres kerja dan burnout syndrome yang sebagian besar rendah. Perawat yang 
mengalami beban kerja mengalami stres kerja dan burnout syndrome perawat tingkat sedang, 
dan perawat yang mengalami beban kerja berat mengalami stres kerja dan burnout syndrome 
yang tinggi12. Hasil penelitian di Rumah Sakit Umum Universitas Muhammadiyah Cirebon, 
menunjukkan 55,2% responden memiliki self efficacy sedang, 70,7% responden mengalami stres 
kerja ringan, dan 81% responden mengalami burnout sedang. Hasil uji statistik menunjukkan 
tidak ada hubungan yang kuat antara self-efficacy dan stres kerja dengan burnout.13 
Tidak adanya pengaruh dari tingkat stress kerja terhadap burnout perawat dapat terjadi 
karena berbagai macam faktor, selain faktor individu dan stress kerja. Penelitian pada perawat di 
RS PKU Muhammadiyah Surakarta mendapatkan hasil berupa persepsi beban kerja memiliki 
pengaruh terhadap burnout syndrome dengan nilai sebesar 36,6%. Faktor-faktor lain sebesar 
63,4% yang mempengaruhi burnout syndrome berasal dari faktor persepsi beban kerja. Faktor 
lain yang mempengaruhi diantaranya adalah faktor internal yaitu usia, jenis kelamin, kepribadian, 
pendidikan dan status pernikahan Selanjutnya, yaitu untuk eksternal sendiri adalah lingkungan, 
konflik peran, ambiguitas peran dan dukungan14. Penelitian di salah satu rumah sakit swasta di 
Purwodadi, menemukan bahwa variabel persepsi beban kerja memberikan sumbangan efektif 
sebesar 42.4% terhadap variabel burnout dan sisanya (57.6%) dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lainnya seperti ambiguitas, konflik peran, dan dukungan dari keluarga atau rekan kerja15.  
Konflik peran dan ambiguitas peran merupakan dua faktor dalam lingkup pekerjaan yang 
memberi kontribusi terhadap stres, ketegangan dan sikap emosional yang dihubungkan dengan 
burnout. Peran yang berlebihan ikut memberi kontribusi dengan bertambahnya stres dan burnout, 
karena itu akan berpengaruh kuat pada koping. Adanya konflik peran merupakan faktor yang 
potensial terhadap timbulnya burnout. Konflik peran ini muncul karena adanya tuntutan yang tidak 
sejalan atau bertentangan. Faktor-faktor seperti gaya kepemimpinan, iklim dan struktur 
organisasi dapat mempengaruhi tingkat burnout pada karyawan. Dukungan dari supervisor dan 
teman sebaya memberi kontribusi terhadap kelelahan emosi16. 
Penggunaan instrument penelitian yang tidak sesuai, juga tidak dapat disingkirkan dari salah 
satu factor tercapainya hasil penelitian ini. Diperlukan studi lanjutan terhadap instrument 
penelitian yang digunakan untuk mengukur variable-variabel seperti dalam penelitian ini. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan data dan hasil diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 82,52% perawat di 
rumah sakit Islam Malang memiliki tingkat stres kerja sedang dan 17,48% responden memiliki 
tingkat stres kerja rendah. Serta 30,1% responden memiliki tingkat burnout tinggi dan 69,9% 
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responden memiliki tingkat burnout sedang. Hasil analisis hubungan menunjukkan tingkat stres 
kerja yang dialami perawat di rumah sakit Islam Malang tidak berhubungan dengan tingkat 
burnoutnya.  
Dibutuhkan penelitian dan analisis terhadap faktor penyebab burnout lainnya, seperti faktor 
individu dan lingkungan tempat kerja. Sebagai pembanding, dapat dilakukan penelitian serupa di 
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